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Abstract

The implementation of this Community Service (PkM) activity was motivated by the importance of
maintaining health through the utilization of local herbal drinks, such as faloak stem bark. In addition to
being a beverage rich in health benefits, this ingredient also has the potential to be developed into a high-
value kombucha product and serve as a business unit. The empowerment of the Catholic Youth Community
(OMK) of St. Gregory the Great Parish, Oeleta, Kupang City, East Nusa Tenggara, was the main focus of
this activity, considering the importance of supporting the organization to become a productive and
economically independent community. The primary objective of this PkM activity was to provide training
on how to produce kombucha using local ingredients such as stem bark, so that it can be processed into a
product that is both beneficial for health and has economic value. The implementation method of this
activity was divided into three phases: preparation, implementation, and evaluation. The results of this
activity showed an increase in participants' understanding, as indicated by higher post-test scores
compared to pre-test scores. In addition, participants successfully produced kombucha made from faloak
bark, which had undergone a 14-day fermentation process. Overall, this PkM activity received highly
satisfactory responses from the participants, as reflected in the results of the evaluation questionnaire that
was distributed.
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Abstrak

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menjaga
kesehatan melalui pemanfaatan minuman herbal lokal, seperti kulit batang faloak. Selain sebagai minuman
yang kaya akan manfaat kesehatan, bahan tersebut juga memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
produk kombucha yang bernilai jual tinggi dan dapat dijadikan sebagai unit usaha. Pemberdayaan
komunitas Orang Muda Katolik (OMK) Paroki St. Gregorius Agung Oeleta, Kota Kupang, NTT menjadi
fokus utama kegiatan ini, mengingat pentingnya mendukung organisasi tersebut agar menjadi komunitas
yang produktif dan mandiri secara ekonomi. Tujuan utama dari kegiatan PkM ini adalah memberikan
pelatihan pembuatan kombucha berbahan lokal seperti kulit batang faloak, sehingga dapat diolah menjadi
produk yang bermanfaat bagi kesehatan sekaligus memiliki nilai ekonomi. Metode pelaksanaan kegiatan
PkM ini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, yang terlihat dari skor post-test
yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor pre-test. Selain itu, peserta juga berhasil menghasilkan produk
kombucha berbahan dasar kulit batang faloak yang telah melalui proses fermentasi selama 14 hari. Secara
keseluruhan, kegiatan PkM ini mendapatkan respon sangat memuaskan dari para peserta, sebagaimana
tercermin dari hasil angket evaluasi yang telah diberikan.

Kata Kunci: Kombucha, Kulit Batang Faloak, Orang Muda Katolik.
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A. PENDAHULUAN

Di era modern ini, pola konsumsi masyarakat
semakin berkembang seiring dengan meningkatnya
kesadaran terhadap kesehatan. Salah satu tren yang
berkembang pesat adalah konsumsi minuman sehat,
seperti minuman fermentasi, yang dikenal memiliki
manfaat kesehatan, seperti meningkatkan daya
tahan tubuh dan mendukung pencernaan. Di sisi
lain, banyak bahan lokal yang kaya akan manfaat
kesehatan yang belum dimanfaatkan secara
optimal, khususnya di kalangan masyarakat
Indonesia. Salah satunya adalah bahan-bahan alami
yang dapat digunakan dalam proses fermentasi,
seperti buah-buahan lokal dan tanaman herbal
(Saifuddin et al., 2021).

Salah satu tanaman herbal yang telah dikonsumsi
secara turun temurun oleh masyarakat lokal di
Pulau Timor adalah Seduhan kulit batang Faloak.
Tanaman faloak tersebar hampir disebagian
wilayah pulau Timor, khususnya di Kota Kupang
(Saragih & Siswadi, 2019; Siswadi et al., 2013;
Uslan et al., 2019). Wilayah RT 015/RW 005,
kelurahan Penkase Oeleta, Kecamatan Alak, juga
menjadi salah satu tempat persebaran tumbuhan
faloak. Telah diketahui potensi kesehatan dari
tanaman faloak (Lalong et al., 2022a). Meskipun
potensi ini sangat besar, pemanfaatan bahan lokal
seperti seduhan kulit batang faloak untuk
pembuatan minuman fermentasi masih terbatas dan
kurang dikenal oleh banyak masyarakat, khususnya
di kalangan kelompok orang muda. Oleh karena itu,
penting untuk melibatkan kelompok orang muda,
khususnya komunitas Orang Muda Katolik (OMK)
dalam pemberdayaan untuk memanfaatkan seduhan
kulit batang faloak dengan teknik yang inovatif.
Wadah OMK merupakan salah satu komponen
umat dalam lingkungan Gereja Katolik, sehingga
perlu dibentuk, didampingi, dan diberdayakan agar
dapat berkembang menjadi suatu kelompok yang
produktif dan mandiri secara ekonomi, sehingga
mendukung penguatan ekonomi umat di dalam
kehidupan Gereja Katolik (Yoga Pratama et al.,
2021).

Melalui pemberdayaan Kelompok Orang muda
Katolik dalam pembuatan minuman sehat
fermentasi berbahan lokal, diharapkan dapat
menciptakan produk yang tidak hanya mendukung
kesehatan, tetapi juga memberdayakan
perekonomian lokal dengan mengembangkan
potensi minuman kombucha. Kegiatan ini dapat
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
orang muda untuk menghasilkan produk yang
bernilai jual, serta meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menggunakan bahan-bahan lokal dalam
produk yang lebih sehat dan ramah lingkungan.

Pemberdayaan ini juga memiliki nilai penting dalam
memperkenalkan cara hidup sehat kepada generasi
muda, sekaligus mengembangkan potensi dan
budaya lokal yang ada. Dengan melibatkan
kelompok orang muda Katolik dalam proses
pembuatan minuman sehat fermentasi berbahan
lokal, diharapkan tercipta solusi yang berkelanjutan
untuk kebutuhan masyarakat akan produk sehat dan
ramah lingkungan, serta mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal yang berbasis pada kearifan lokal.

OMK Kelompok Umat Basis (KUB) St. Benediktus
berada di wilayah paroki St. Gregorius Agung
Oeleta Kupang dan berada di lingkungan RT 05/ RW
015 Kelurahan Penkase Oeleta, Kecamatan Alak.
Kelompok OMK KUB St. Benediktus berjumlah
kurang lebih 20 orang. Berbagai Kkegiatan
keagamaan dan sosial telah banyak dilakukan oleh
kelompok mitra ini, semua kegiatan yang digunakan
didukung oleh dana yang tidak sedikit. Dana yang
dikumpulkan hanya berasal dari iuran masing-
masing anggota dan dari solidaritas anggota KUB,
sehingga dengan adanya pelatihan pembuatan
minuman kombucha faloak ini, diharapkan dapat
menjadi salah satu peluang bisnis dari wadah OMK
di KUB St. Benediktus Osmok, mengingat potensi
tumbuhan faloak belum begitu diberdayagunakan
secara maksimal di wilayah ini. Menurut Santiago
dan Estiningrum (Santiago & Estiningrum, 2021).
Dunia bisnis yang selalu dinamis menuntut para
orang muda untuk selalu berinovasi dan produktif
dalam mengejar pendapatan melalui inisiasi usaha.
Kaum muda yang mandiri secara ekonomi dapat
ditempuh melalui kegiatan berwirausaha.

Keterbatasan  berinovasi dalam  menciptakan
peluang usaha baru dari komunitas ini menjadi
permasalahan tersendiri. Sehingga diperlukan upaya
pelatihan dan pemberdayaan intens bagi komunitas,
salah satunya adalah dengan pelatihan pembuatan
minuman kombucha. Menurut Arlofa et al. (2019),
pemberdayaan kelompok masyarakat melalui
inovasi pembuatan kombucha dapat meningkatkan
pendapatan usaha bagi mitra. Selain itu, Manggara
et al. (2023) menambahkan bahwa pemanfaatan
bahan lokal setempat dalam pembuatan kombucha
dapat meningkatkan nilai jual bagi mitra dan
berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Untuk
itu, diharapkan dengan adanya pelatihan pembuatan
kombucha berbahan lokal, dapat menjadi suatu
peluang bisnis yang berpotensi dalam mendongkrak
sumber dana komunitas dan berdampak pada
peningkatan kesehatan masyarakat.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan
melalui kegiatan sosialisasi terkait minuman teh
fermentasi kombucha dan kegiatan pelatihan
pembuatan minuman kombucha berbahan kulit
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batang faloak. Para peserta atau mitra merupakan
anggota komunitas Orang Muda Katolik (OMK)
KUB St. Benediktus, Paroki St. Gregorius Agung
Oeleta Kupang, Komunitas ini berada pada wilayah
RT 015/ RW 05, Kelurahan Penkase Oeleta, Kec.
Alak, Kota Kupang — NTT. Kegiatan PkM
berlansung selama satu hari, dengan tahapan
sebagai berikut:

Tahap persiapan: Pada tahap ini, dilakukan
musyawara guna mengindentifikasi permasalahan
yang dialami oleh komunitas Orang Muda Katolik.
Musyawarah dilakukan bersama badan pengurus
OMK, badan pengurus KUB, dan aparat RT 015.
Adapun permasalahan yang dialami yakni,
kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan dengan memanfaatkan ketersediaan
tanaman herbal potensial seperti tumbuhan faloak,
serta masalah dalam keterbatasan sumber dana bagi
komunitas. Dalam tahap ini juga dilakukan
persiapan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan PkM.

Tahap pelaksanaan: Setelah diketahui
permasalahan yang dialami mitra, maka dilakukan
kegiatan pelaksanaan sesuai waktu yang telah
disepakati. Terlebih dahulu dilakukan pre-test
untuk menggali pemahaman dan pengetahuan awal
peserta terkait kombucha. Kegiatan PkM
dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan yang
dilakukan di rumah pendamping komunitas OMK
St. Benediktus, di wiliayah RT 015/ RW 005.
Kegiatan yang dilaksanakan berupa sosialisasi
terkait kombucha kulit batang faloak serta
manfaatnya bagi kesehatan serta peluang usaha
dengan mengembangan minuman kombucha kulit
batang faloak. Setelah itu, dilanjutkan dengan
pelatihan pembuatan kombucha, dimana prosedur
pembuatannya berdasarkan metode (Lalong et al.,
2023), dimana pembuatan kombucha dilakukan
dengan memanfaatkan kulit batang faloak sebagai
alternatif pengganti teh yang memiliki potensi bagi
kesehatan. Pohon dari tanaman Faloak serta kulit
batang yang dijadikan sebagai minuman herbal
ditunjukkan pada Gambar 1. Selanjutnya diakhir
kegiatan dilakukan post-test kepada peserta untuk
mengetahui pemahaman peserta terkait kegiatan
yang telah dilaksanakan.

Tahap evaluasi: Tahapan evaluasi dilakukan dengan
memantau hasil post-test yang diberikan, selain itu
juga dengan melakukan evaluasi menyeluruh terkait
kepuasan mitra dalam pelaksananaan PkM ini.
Bentuk evaluasi dilakukan dengan pembagian
angket respon terkait pelaksanaan PKM yang telah
dilaksanaan. Adapun pertanyaan yang disiapkan
oleh tim PkM dalam angket respon ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan Angket Respon Evaluasi Kegiatan
No Pertanyaan T P SP

1 Materi  pelatihan mudah
dipahami dan sesuai dengan
kebutuhan peserta

2 Narasumber  menjelaskan
cara pembuatan kombucha
dengan jelas dan sistematis.

3 Saya mendapatkan
pengetahuan baru yang bisa
diterapkan secara langsung.

4 Pelatihan ini  menambah
wawasan saya tentang
manfaat kombucha untuk
kesehatan.

5 Saya merasa termotivasi

untuk memulai usaha kecil
dari produk kombucha.

Praktik langsung membantu
6 saya memahami  proses
produksi kombucha.
Saya yakin bisa
memproduksi  kombucha
sendiri  setelah mengikuti
pelatihan ini
Pelatihan ini memberi ide
baru untuk mengembangkan
produk minuman sehat lokal
dengan modal yang minim.
Saya sangat optimis bahwa
menjalankan  usaha ini
kedapanya akan terus
berkembang
Secara keseluruhan, saya
10  puas dengan pelaksanaan

kegiatan pelatihan ini.

Keterangan: TP (Tidak puas), P (Puas), SP (Sangat Puas)

Proses pemantauan juga dilakukan terkait hasil
pembuatan minuman kombucha kulit batang faloak
yang telah difermentasi selama 14 hari.

Pengumpulan data dan analisis data: Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa angket
pemahaman yang diberikan pada saat pre-test dan
post-test. Angket pemahaman berupa pertanyaan
terkait pelatihan pembuatan kombucha yang
berjumlah 10 butir pertanyaan. Sedangkan, angket
respon digunakan sebagai instrument dalam
mengevaluasi respon kepuasan mitra dalam
pelaksanaan kegiatan PkM. Selain instrumen berupa
angket, observasi juga digunakan dalam
mengumpulkan data kualititatif keberhasilan dalam
pembuatan kombucha. Obaservasi dilakukan pada
karakteristik kombucha yang dihasilkan dari proses
fermentasi. Data yang dikumpulkan akan analisa
secara kuantitatif dan kualititatif. Analisa kuantitatif
dilakukan untuk menganalisis skor angket yang
dihasilkan, sedangkan analisis kualitatif berupa
pengamatan karakteristik kombucha yang telah
dihasilkan. Skor angket pemahaman akan
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dikategorikan kedalam beberapa kriteria yakni
kategori Sangat Rendah (Skor 0-20), Kategori
Rendah (21-40), Kategori Sedang (41-60), Kategori
Tinggi (61-80), dan Kategori Sangat Tinggi (81-
100) (Mu;arif et al., 2023).

i

Gambar 1. Poh'o faloak dan klit batang faloak
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis skor angket pemahaman pre-test dan
post-test para peserta PkKM ditunjukkan pada Tabel
1.

Tabel 2. Skor Pemahaman Pre-test dan Post-test

Skor Frekuensi Kategori
Pre-test
30 3 Rendah
40 3 Rendah
50 5 Rendah
60 8 Sedang
70 1 Tinggi
Post-test
80 13 Tinggi
90 6 Sangat Tinggi
100 1 Sangat Tinggi

Tabel di atas menunjukkan skor yang diperoleh para
peserta pelatihan. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi
dan pelatihan diawali dengan pemberian pre-test
kepada 20 peserta anggota komunitas OMK. Hasil
pre-test menunjukkan kategori “rendah” sebesar
55%, sedangkan kategori “sedang” sebesar 40%, dan
5% dengan kategori “tinggi”. Nilai pre-test pada
Tabel 2 dapat divisualisasikan dalam bentuk
diagram batang seperti yang ditunjukkan Gambar 2.

Jumlah peserta

5
ﬁﬁ-. 1
I

Skor 30 Skor 40 Skor 50 Skor 60 Skor 70
Skor hasil pretest

Gambar 2. Skor hasil perolehan pre-test

Gambar 2 menunjukkan hasil perolehan skor pre-
test peserta. Soal yang diberikan berjumlah 10 buah
butir soal. Terlihat adanya variasi skor pre-test
peserta yakni diantara 30 hingga 70. Skor terendah
berjumlah 3 orang peserta, sedangkan skor tinggi
hanya diperolen 1 orang peserta. Jumlah peserta
terbanyak hanya mampu menjawab benar sebanyak
6 soal dengan skor 60. Dari data ini dapat
mengindikasikan bahwa sebelum pelaksanaan PkM,
sebagian besar peserta komuntitas OMK belum
memiliki pemahaman dan pengetahuan terkait
kombucha kulit batang faloak, pemanfaatannya serta
proses pembuatannya. Data yang diperoleh
kemudian diklasifikasikan kedalam dua kelompok
kategori yakni kelompok 1 dengan kategori rendah
dan kelompok dua dengan kategori sedang. Dua
kelompok ini kemudian dilakukan pendampingan
oleh tim PKkM selama kegiatan PKM berlangsung.
Dalam meningkatan pemahaman peserta mitra
diperlukan strategi pengelompokan dan
pendampingan intensif yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman (Juradi et al., 2023).

Implementasi pembuatan kombucha berbahan
kulit batang faloak

Setelah dilakukan pembagian kelompok, kegiatan
dilanjutkan dengan sosialisasi yang disampaikan
langsung oleh tim PkM, dan dihadiri oleh Ketua
Kelompok Umat Basis (KUB) serta aparat RT
(Gambar 3).
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Gambar 3. Penyuluhan materi oleh salah tim PkM

Penyampaian materi dilakukan selama 45 menit
terkait kombucha, proses pembuatan dan
pemanfaatannya serta peluang usaha dalam
mengembangkan minuman kombucha berbahan
herbal lokal kulit batang faloak. Setelah itu,
dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan pembuatan
kombucha kulit batang faloak, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.

I 7;
~

Gambar4 Kglatan pelaksanaan pelatlhan pembuatan
kombucha berbahan kulit batang faloak

Gambar 4 menunjukkan proses pelaksanaan
pelatihan pembuatan kombucha oleh dua kelompok
peserta yang didampingi tim PkM. Selain
didampingi oleh tim PkM, para peserta juga
menggunakan penuntun berupa prosedur pembuatan
kombucha yang telah disiapkan. Para peserta sangat
antusias dalam kegiatan pelatihan ini, mengingat
pembuatan kombucha merupakan suatu hal baru
yang belum mereka lakukan sebelumnya

Pengolahan kulit batang faloak yang selama ini
diketahui oleh para peserta adalah dengan cara
direbus kemudian diminum seduhannya. Kini para
peserta dapat mengembangkan potensinya dengan
cara difermentasi sehingga dapat meningkatkan nilai
kesehatan dan jual dari kulit batang faloak.
Mengingat potensi kesehatan yang dimilikinya juga
cukup bergam (Lalong et al., 2022a, 2022b, 2023,
2025). Menurut Yusmita et al. (2021), diversifikasi
pengolahan  minuman herbal dengan cara
difermentasi menjadikannya sebagai minuman
kombucha dapat menambah nilai guna dan nilai
ekonomis dari bahan yang digunakan. Juwita et al.
(2022) menambahkan bahwa kombucha dapat
dijadikan salah satu peluang usaha dengan nilai jual
yang tinggi.

Tahap akhir dari pembuatan kombucha adalah
proses fermentasi. Sebelum difermentasi kombucha
diisi dalam botol kaca steril dan ditutup rapat
menggunakan kain, proses observasi terus dilakukan
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setiap hari hingga hari ke 14. Dua toples yang telah
berisi kombucha dan siap difermentasi ditunjukkan
seperti pada Gambar 4. Toples kaca disimpan
ditempat tertutup dan steril, agar proses fermentasi
dapat berjalan optimal. Keberhasilan peserta dalam
membuat kombucha kulit batang faloak menjadi
salah satu indikator dalam keberhasilan program
pelaksanaan PKM ini.

Menurut laporan hasil observasi tim PkM,
kombucha yang dihasilkan selama 14 hari
fermentasi tidak mengalami kontaminasi oleh jamur
kontaminan. Selain itu, kombucha yang dihasilkan
memiliki karakteristik rasa, warna dan aroma yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan
telah diiternalisasi dan diterapkan dengan benar
selama proses pelaksanaan. Aroma khas asam yang
dihasilkan menunjukkan kandungan asam organik
yang dihasilkan saat fermentasi. Kandungan total
asam akan mengalami peningkatan selama
fermentasi akibat peran mikroba yang membantu
proses produksi asam organik, (Lalong et al.,
2022b; Leal et al., 2018; Zubaidah et al., 2018).
Dalam manfaatnya bagi kesehatan, asam organk
berperan dalam mendukung microbiota usus,
absorbsi nutrient, dan efek imunomodulator
(Rahman et al., 2023; Sanlier et al., 2019). Setelah
14 hari, kombucha siap dipanen dan dimasukan
kedalam botol-botol steril berukuran 250 ml
(Gambar 5). Dari dua toples kombucha dengan
ukuran volume masing-masing 2 liter (2000 ml)
yang dihasilkan 7 buah botol kombucha kecil,
sehingga total keseluruhan berjumlah 14 buah botol
yang dapat dijual ataupun dikonsumsi oleh para
peserta PKM.

Gambar 5. Kombucha kulit batang faloak haS|I
fermentasi

Indikator keberhasilan kegiatan PkM ini juga dapat
diukur dari skor post-test ke-20 peserta. Adapun
hasil skor post-test dapat dilihat pada Tabel 1
Terlihat kisaran skor berada pada nilai 80 hingga
100. Visualisasi skor yang dihasilkan dapat
ditampilkan pada Gambar 6.

13

Jumlah peserta

1

Skor 90 Skor 100

Skor hasil postest

Skor 80

Gambar 6. Skor hasil perolehan post-test

Data post-test menunjukkan adanya peningkatan
skor dari peserta PkM, jika dibandingkan dengan
skor pre-test. Dengan rerata skor 80 diperoleh
hampir sebagian peserta yakni sebanyak 13 orang,
sehingga Kklasifikasi kategori “tinggi” meningkat
menjadi 65% dan kategori “sangat tinggi” sebesar
35%. Dapat dipastikan perolehan skor yang tinggi
mengindikasikan bahwa para peserta telah
memahami manfaat dan potensi kombucha, serta
memahami langkah dan prosedur pembuatannya.
Proses pembuatan kombucha yang sederhana dapat
dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh para
peserta pelatihan. Pembelajaran berbasis praktik
langsung mampu meningkatkan daya serap peserta
akan materi, pemahaman serta keterampilan dari
para peserta (Jenita et al., 2023; Sari et al., 2021).
Peningkatan pemahaman peserta sangat erat
kaitannya dengan metode pelatihan yang partisipatif
dan kontekstual. Para peserta tidak sekedar
mendengar pemaparan materi, tetapi juga langsung
diaplikasikan dalam bentuk praktik langsung dengan
membuat kombucha berbahan lokal seperti kulit
batang faloak.

Dengan meningkatnya pemahaman atas materi serta
pelatihan dari peserta atas pelaksanaan PkM yang
dilakukan, maka para peserta komunitas orang muda
katolik KUB St. Benediktus dapat menjadi
komunitas yang produktif dan mandiri secara
ekonomi melalui pembentukan suatu unit usaha
dengan pembuatan kombucha berbahan lokal kulit
batang faloak. Para peserta dapat memanfaatkan
potensi kulit batang faloak yang ada tumbuh
melimpah diwilayah setempat menjadi produk yang
memiliki nilai kesehatan dan nilai jual yang tinggi.

Tim PkM terus melakukan pendampingan untuk
membekali peserta dalam mengembangkan strategi
pemasaran, baik melalui media sosial atau
marketplace, sesuai tren pemasaran saat ini. Peserta
juga akan didampingi dalam pembuatan label, izin
edar baik itu PIRT dan SIUP agar produk yang
dihasilkan layak dipasarkan sesuai regulasi yang
ada. Menurut Masripah et al. (2024) tim PkM perlu
meberikan pendampingan intens dan memotivasi
peserta dengan pola pikir yang modern untuk
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memanfaatkan teknologi secara tepat dalam
penerapannya sehingga membawa dampak dalam
perkembangan usaha.

Evaluasi

Diakhir sesi pelaksanaan dilanjutkan dengan
pengisian angket respon sebagai bentuk evaluasi
atas kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Angket respon diberikan kepada masing-masing
peserta PkM berdasarkan pertanyaan pada Tabel 1.
Hasil angket respon berdasarkan poin kepuasan
keseluruhan pelaksanaan kegiatan PkM ini
divisualisasikan  kedalam diagram lingkaran
berikut.

M Sangat Puas i Puas

Gambar 7. Hasil respon angket kepuasan pelaksanaan
PkM

Gambar 7 menunjukkan, sebanyak 3 orang dari 20
peserta (15%) merasa puas, dan 17 peserta (85%)
merasa sangat puas terhadap metode pelatihan,
kejelasan materi, serta relevansi pelatihan ini
dengan kebutuhan mereka dalam mengembangkan
suatu unit usaha. Lebih dari 80% peserta
menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan ide
usaha baru yang dapat dimulai dengan modal yang
sangat minim, karena bahan baku dasar berupa kulit
batang faloak diperoleh secara mudah di
lingkungan tempat tinggal peserta. Temuan ini
memperkuat konsep bahwa penguatan potensi lokal
dan pengembangan wirausaha berbasis komunitas
merupakan salah satu strategi efektif dalam
pemberdayaan masyarakat (Faidlul & Suwito,
2024; Malik & Mulyono, 2017; Ristanti et al.,
2025).

Implikasi positif dari respon peserta juga mengarah
pada perubahan pola pikir terhadap konsumsi dan
gaya hidup sehat. Kombucha yang dikenal sebagai
minuman  probiotik mampu  meningkatkan
kesadaran kaum muda akan pentingnya menjaga
kesehatan melalui konsumsi pangan fungsional
alami.

Beberapa orang peserta dan ketua Kelompok Umat
Basis (KUB) yang ikut hadir dalam pelaksanaan
kegiatan ini turut memberikan saran dan tanggapan

kepada tim PKkM untuk terus memberikan
pendampingan kepada komunitas OMK lebih lanjut,
khususnya terkait strategi pemasaran, legalitas
produk, serta pengembangan produk kombucha
dalam variasi rasa dan bahan dasar yang digunakan
sebagai alternatif bahan baku. Lalong et al. (2025),
melakukan diversifikasi penggunaan gula lontar
sebagai substrat penggati gula tebuh pada minuman
kombucha, yang lebih ekonomis dan memiliki
potensi karakteristik kimia yang lebih baik. Adapun
saran lain yang diberikan adalah perlu diadakan lagi
pelatihan pembuatan produk fermentasi lainnya
dengan memanfaatkan bahan baku yang mudah
diperoleh. Tanggapan dan saran yang diberikan dari
para peserta dijadikan sebagai masukkan bagi tim
PkM, sekaligus sebagai indikator adanya
keantusiasan peserta dalam mengikuti pelaksanaan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa
pelatihan pembuatan kombucha berbahan lokal dari
kulit batang faloak. Secara keseluruhan, kegiatan
PkM ini dapat membuktikan bahwa pelatihan
pembuatan kombucha berbasis potensi lokal kulit
batang faloak tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga
menciptakan suatu peluang usaha baru dan
perubahan sikap positif akan pentingnya menjaga
kesehatan masyarakat.

D. PENUTUP
Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa
pelatihan pembuatan kombucha berbahan lokal kulit
batang faloak telah dilaksanakan sebagai solusi
dalam menjawab permasalahan mitra komunitas
Orang Muda Katolik (OMK) St. Benediktus, Paroki
St. Gregorius Agung Oeleta Kupang. Ke-20 peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman terkait
manfaat kombucha bagi kesehatan, proses
pembuatan kombucha serta peluang usaha dalam
pengembangan kombucha dengan memanfaatkan
kulit batang faloak. Kegiatan PKkM ini juga
menghasilkan suatu produk inovasi diversifikasi
minuman kulit batang faloak yang memiliki nilai
jual. Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini sangat
memuaskan para peserta kegitan berdasarkan hasil
respon angket evaluasi.

Saran

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan
adalah, diperlukan tidak lanjut kegiatan berupa
pendampingan pembuatan legalitas produk sesuai
regulasi, agar produk yang dihasilkan dapat
memiliki target pasar yang luas. Selain itu, perlu
diupayakan adanya diversifikasi bahan lokal lainnya
dalam pengembangan kombucha agar lebih
bervariasi.
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